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ANALISIS KETERAMPILAN METAKOGNITIF SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL GEOMETRI DIMENSI DUA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil keterampilan metakognitif 
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan 
soal geometri dimensi dua dilihat dari aspek keterampilan metakognitif perencanaan, 
monitoring dan evaluasi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Subjek pada 
penelitian ini adalah kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar yang berjumlah 21 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
paparan data, dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki kemampuan matematika tinggi memenuhi indikator keterampilan 
metakognitif dalam tahap perencanaan, monitoring dan evaluasi. Siswa yang memiliki 
kemampuan matematika sedang memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam 
tahap perencanaan, tetapi belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan 
metakognitif dalam tahap monitoring dan evaluasi, Sedangkan siswa yang memiliki 
kemampuan matematika rendah belum memenuhi indikator keterampilan metakognitif 
dalam tahap perencanaan, monitoring dan evaluasi di dalam memecahkan masalah. 
 
Kata Kunci: metakognitif, keterampilan metakognitif, pemecahan masalah, geometri 
dimensi dua. 
 
      Abstract 
 This study aimed to describe the profile of metacognitive skills of students with 
high math ability, medium, and low in solving the two-dimensional geometry from the 
aspects of metacognitive skills of planning, monitoring and evaluasi. Type this research is 
qualitative descriptive. The timing of the studies in the second semester of the 2015/2016 
academic year. Subjects in this study were class X TKJ SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar totaling 21 students. The data collection technique using the test method, 
interviews, observation and documentation. Data analysis techniques carried out in three 
stages: data reduction, exposure data, and conclusions or verification. The results showed 
that students who have high math skills meet the indicator metacognitive skills in planning, 
monitoring and evaluation. Students who have math skills are fulfilling indicator 
metacognitive skills in the planning stages, but does not fully comply indicators 
metacognitive skills in monitoring and evaluation stages, while students with low math 
skills do not meet the indicator metacognitive skills in planning, monitoring and evaluasi 
solve the problem. 
 





Pendidikan merupakan hal terpenting bagi manusia dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat dinamis. Salah satu ilmu yang mempunyai peranan 
penting dalam dunia pendidikan yaitu matematika. Matematika di samping dapat 
berkembang secara mandiri, juga berkembang atas tuntutan keperluan bidang-bidang lain. 
Oleh sebab itu, penguasaan materi dalam matematika perlu ditingkatkan, karena berkaitan 
dan banyak digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika menekankan pada pemecahan suatu masalah. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, siswa harus mampu menguasai konsep-konsep matematika untuk dapat 
memecahkan suatu permasalahan dalam matematika. Siswa dituntut untuk mampu berpikir 
kritis dalam mencari dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan 
siswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Terlebih pada soal cerita 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, siswa harus mampu memahami 
permasalahan untuk kemudian dicari penyelesaian dari permasalahan tersebut. Untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan evaluasi, 
kemudian dianalisis dan diberikan solusi pemecahannya, sehingga siswa dapat mengetahui 
letak kesalahan yang dilakukan dalam memecahkan suatu permasalahan. Dengan 
diberikannya solusi pemecahan masalah diharapkan belajar siswa dapat meningkat. 
Disamping itu keterampilan metakognitif juga sangat mempengaruhi untuk 
tercapainya prestasi belajar siswa. menurut Imel (2002), Ketrampilan metakognitif sangat 
diperlukan untuk kesuksesan belajar, karena dengan metakognitif  memungkinkan siswa 
untuk mampu mengelola kecakapan kognisi dan menemukan kelemahan yang akan 
diperbaiki dengan kecakapan kognisi berikutnya. Orang yang mampu melakukan suatu 
ketrampilan tertentu dapat dikatakan mampu melakukan keterampilan metakognitif, yakni 
berpikir tentang bagaimana ketrampilan tersebut. Siswa dapat di dorong untuk melakukan 
ketrampilan metakognitif, dengan cara meningkatkan kesadaran mereka bahwa 
metakognitif diperlukan untuk meningkatkan prestasi akademik mereka. 
Aspek-aspek metakognitif menurut Khoon Yoong, W dalam penelitian Risnanosanti 
(2008) ada bagian yang berbeda tetapi berhubungan dengan katagori dari perilaku 
metakognitif adalah: 
1. Kesadaran diri dari proses berpikir seseorang dimana kesadaran metakognitif 
berhubungan dengan kesadran dari individu dalam proses pelajarannya atau dalam 
proses pemecahan masalah, kesadran individu terhadap pengetahuan tentang pelajaran 
atau tentang setrategi pemecahan masalah dan kesadaran individu terhadap pengetahuan 
khusus yang dimiliki. 
2. Kontrol atau monitoring diri dari proses berpikir seseorang dimana jangan pernah 
menggunakan teknik yang sulit sebelum mengecek apakah ada teknik sederhana yang 
dapat digunakan memecahkan masalah tersebut. Pada saat menyelesaikan masalah, 
siswa perlu mencari langkah baru dan merubah cara penyelesaian jika diperlukan. 
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Pemecah masalah yang ahli sering kali memeliki suatu perasaan yang tajam tentang 
suatu masalah seperti “ini sepertinya bukan suatu cara penyelesaian” dan mampu 
mencari alternatif lain. Kontrol metakognitif seperti suatu “perasaan mengetahui” hanya 
didapat dari latihan seksama. 
Materi geometri dimensi dua merupakan salah satu materi dalam matematika yang 
diajarkan pada siswa jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya pada kelas 
X. Materi ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam pada penerapannya untuk 
dapat diselesaikan. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami apa yang 
dimaksudkan dalam soal, sehingga menimbulkan kesalahan dalam penyelesaian dan 
transformasi. Lebih lanjut dikemukakan oleh Herlinda, Mardiyana, dan Triyanto (2014) 
bahwa berdasarkan pengalaman mengajar guru di SMK dikatakan bahwa mengajarkan 
suatu konsep matematika adalah suatu hal yang sulit, siswa mampu menyelesaikan soal 
dengan perhitungan maupun menyelesaikan soal yang hampir sama dicontohkan oleh guru, 
namun akan kesulitan jika soal tersebut diubah menjadi bentuk soal yang lain. 
Pada dasarnya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika disebabkan 
karena kurangnya ketelitian dan perhitungan dalam pemecahan masalah. Hal ini dikuatkan 
oleh penelitian yang dilakukan Zakaria Ibrahi dan Maat (2010) yang berkaitan dengan 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terjadi pada kesalahan pemahaman, 
kesalahan transformasi dan kesalahan proses keterampilan. Sehingga untuk meningkatkan 
prestasi akademik mereka diperlukan keterampilan metakognitif siswa agar dapat 
mengelola kecakapan kognisi dan menemukan kelemahan yang akan diperbaiki dengan 
kecakapan kognisi berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar pada materi geometri dimensi dua, sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam mengafal rumus, menentukan keliling dan luas bangun datar. 
Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah mengalami kesulitan untuk 
menemukan permasalahan dan menentukan model matematika yang akan diselesaikan 
didalam soal. Sedangkan siswa yang memilki kemampuan matematika sedang sebagian 
besar melakukan keasalahan dalam ketelitian dan diperhitungan. Kesulitan lain yang 
dialami siwa yaitu ketika menemukan bentuk soal yang berbeda dengan soal yang pernah 
diajarkan oleh guru. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana profil keterampilan 
metakognitif siswa SMK dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal 
geometri dimensi dua, bagaimana profil keterampilan metakognitif siswa SMK dengan 
kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal geometri dimensi dua, dan 
bagaimana profil keterampilan metakognitif siswa SMK dengan kemampuan matematika 
rendah dalam menyelesaikan soal geometri dimensi dua. Tujuan dari penelitian ini 
diantaranya untuk mendeskripsikan profil keterampilan metakognitif siswa dengan 
kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal geometri dimensi dua, 
mendeskripsikan profil keterampilan metakognitif siswa dengan kemampuan matematika 
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sedang dalam menyelesaikan soal geometri dimensi dua, dan mendeskripsikan profil 
keterampilan metakognitif siswa dengan kemampuan matematika rendah dalam 
menyelesaikan soal geometri dimensi dua. 
 
1. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sutama (2012: 61), 
penelitian kualitatif lebih menekankan kepada pemahaman dan makna, berkaitan erat 
dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada proses dari pada pengukuran, 
mendiskripsikan, menafsirkan, dan memberikan makna dan tidak cukup dengan penjelasan 
belaka, dan memanfaatkan multimetode dalam penelitian. Waktu penelitian semester genap 
tahun ajaran 2015/2016. subjek penelitian adalah siswa kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar. Teknik pengumpulan data yaitu: 1) dokumentasi hasil pekerjaan siswa serta 
pengumpulan data siswa dan nilai hasil belajar siswa, 2) observasi dilakukan dengan 
mengelompokkan hasil pekerjaan siswa kedalam siswa kategori tinggi, sedang dan rendah 
berdasarkan  nilai dari hasil pekerjaan siswa, setelah itu dilakukan pengambilan sampel 
untuk perwakilan masing-masing kelompok dengan kriteria tertentu, 3) wawancara 
dilakukan untuk menelusuri proses keterampilan metakognitif siswa dalam pemecahan 
masalah dimensi dua.  
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.  Zuldafrial 
dan Lahir (2012: 95) mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecakan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi metode, yaitu dengan cara membandingkan data hasil observasi, hasil 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan 
Huberman yang dikutip Sugiyono (2010) dengan tahapan sebagai berikut: 1) reduksi data, 
2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. Reduksi data berupa hasil tes dan 
wawancara yang dilakukan dengan siswa. Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk 
teks naratif. Setelah itu ditarik kesimpulan mengenai proses keterampilan metakognitif 
pada siswa yang diambil sebagai subjek penelitian. 
 
2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peneliti menganalisis kemampuan keterampilan metakognitif berdasarkan jawaban-
jawaban dari siswa. Jacob and Paris (Schraw, 199: 354-355) mengemukakan peraturan 
kognisi mengacu pada kegiatan metakognitif yang membantu mengontrol pemikiran 
seseorang atau belajar. Kegiatan metakognitif dijelaskan dalam aspek-aspek keterampilan 
metakognitif, aspek-aspek metakognitif untuk mendeskripsikan data hasil penelitian 
tersebut yaitu: Planning, Monitoring, Evaluation. 
 Peneliti mengambil tiga kategori dalam kemampuan keterampilan metakognitif 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai siswa. Berdasarkan hasil tes terhadap 21 
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siswa, pengelompokan nilai (skor tes) dengan kategori kemampuan matematika tinggi, 
sedang dan rendah dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1. Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa 
Skor Tes Kemampuan Banyak Siswa 
80 - 100 Tinggi 3 
50 - 79 Sedang 12 
0 - 49 Rendah 6 
 
Dari tiga kelompok kemampuan tersebut, dipilih 1 siswa pada tiap kelompok 
sebagai subjek penelitian untuk dilakukan wawancara. Pemilihan siswa dipilih dengan 
mempertimbangkan kemampuan siswa dalam mengemukakan dan mengkomunikasikan 
idenya secara tertulis maupun lisan atau wawancara. Sehingga dari tiap-tiap jawaban siswa 
dan hasil wawancara akan saling mendukung untuk dianalisis keterampilan 
metakognitifnya.  
Di bawah ini akan diuraikan aspek-aspek keterampilan metakognitif siswa 
berdasarkan kategori skor tes, yaitu pada tahap perencanaan, tahap monitoring dan tahap 
evaluasi. 
A. Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi 
Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 1) yang memiiliki kemampuan 
matematika tinggi, yaitu siswa dengan nilai 100. Berikut ditunjukkan hasil pekerjaan 
subjek 1 dan Pembahasanya. 
 
Gambar 1 Jawaban subjek 1 
Dalam tahap perencanaan, siswa dapat memberikan informasi apa saja yang 
dapat diambil dari soal nomer 5. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan dan apa yang akan pertama kali dia lakukan dalam memecahkan masalah. 
Siswa juga mampu memahami rumus apa yang dibutuhkan dan pengetahuan apa yang 
dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan ini. Siswa juga dapat memperkirakan 
berapa lama waktu yang dia butuhkan untuk bisa menyelesaikan permasalahan karena 
dia juga menyadari pentingnya didalam mengartikan apa maksud dari soal yang 
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator metakognitif 
dalam tahap perencanaan. 
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Dalam tahap monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan 
benar dan apa yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk 
menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam 
menyelesaikan masalah. Siswa juga bisa memikirkan cara lain atau alternatif lain 
apabila dia tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, 
siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam tahap monitoring. 
Dalam tahap evaluasi, siswa sudah tepat dalam menjawab dan juga sudah 
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa juga bisa apa bila mengaplikasikan 
dengan masalah yang berbeda. Siswa juga menggunakan sesuatu yang lalu dalam 
pemahamannya untuk menyelesaikan permasalahan. siswa juga menyadari pentingnya 
melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan 
demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam tahap evaluasi. 
B.        Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Sedang 
Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 3) yang memiiliki kemampuan 
matematika sedang, yaitu siswa dengan nilai 70. Berikut ditunjukkan hasil pekerjaan 
subjek 3 dan pembahasannya. 
 
    Gambar 2 jawaban Subjek 3 
Dalam tahap perencanaan, siswa dapat memberikan informasi apa saja yang 
dibutuhkan dan apa yang dapat diambil dari soal nomer tiga. Siswa juga dapat 
memahami dan memikirkan rumus apa yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
didalam soal. Siswa juga dapat mengetahui permasalahan apa yang ditanyakan didalam 
soal dan dapat memperkirakan berapa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Dengan demikian siswa memenuhi indikator metakognitif dalam tahap 
perencanaan. 
Dalam tahap monitoring, siswa yakin dan benar dengan apa yang dia kerjakan. 
Siswa juga yakin dengan langkah-langkah yang di kerjakan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Siswa juga menggunakan setrategi yang benar untuk menyelesaikan 
permasalahan akan tetapi siswa kurang teliti dalam proses perhitungan sehingga salah 
dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian siswa belum memenuhi dalam 
indikator metakognitif tahap monitoring. 
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Dalam tahap evaluasi, siswa belum tepat dalam menjawab dan juga belum 
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa sebenarnya juga bisa bila 
mengaplikasikan dengan masalah yang berbeda. Siswa juga menggunakan sesuatu yang 
lalu dalam pemahamannya untuk menyelesaikan permasalahan. siswa juga menyadari 
pentingnya melihat kembali jawaban untuk mengecek apakah ada jawaban yang salah, 
akan tetapi hasil jawaban siswa masih belum tepat. Dengan demikian, siswa belum 
memenuhi indikator metakognitif dalam tahap evaluasi. 
C.        Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah 
Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 5) yang memiiliki kemampuan 
matematika rendah, yaitu siswa dengan nilai 40. Berikut ditunjukkan hasil pekerjaan 
subjek 5 dan pembahasannya. 
 
             Gambar 3 Jawaban subjek 5 
Dalam tahap perencanaan, siswa memahami soal dengan benar tetapi dia tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal padahal dia bisa 
membaca maksud soal dengan baik. Dia bisa memperkirakan waktu yang dia butuhkan 
untuk menjawab, akan tetapi kebiasanan siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan menjadi perhatian khusus pada indikator ini. Dengan demikian siswa belum 
sepenuhnya memenuhi indikator metakognitif dalam tahap perencanaan. 
Dalam tahap monitoring, siswa sudah tepat dalam langkah – langkah pengerjaan 
untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa juga terus berusaha untuk bisa didalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada, akan tetapi siswa masih kebingungan untuk 
mencari keliling jajargenjang dengan demikian siswa belum sepenuhnya memenuhi 
dalam indikator metakognitif tahap monitoring. 
Dalam tahap evaluasi, siswa belum selesai dalam menjawab dan juga belum 
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa juga menggunakan sesuatu yang lalu 
dalam pemahamannya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa sebenarnya juga 
menyadari pentingnya melihat kembali jawaban untuk mengecek apakah ada jawaban 
yang salah. Siswa belum sepenuhnya bisa apa bila mengaplikasikan dengan masalah 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah dan Siswono (2014), Sengul dan 
Katranci (2015), Fauzi (2015), Amin dan Sukestiyarno (2015), yang menunjukkan 
bahwa: (1) kemampuan siswa mengenai kesadaran metakognitif adalah lebih dominan 
dalam kriteria tinggi dan menengah, sedangkan kemampuan rata-rata kesadaran  
metakognitif berada pada kategori rendah; (2) ada hubungan linear positif antara 
kesadaran metakognitif dan keterampilan kognitif; (3) ada hubungan linear positif 
antara kesadaran metakognitif dan keterampilan metakognitif; dan (4) ada korelasi 
positif antara keterampilan kognitif dan keterampilan metakognitif pada kategori 
menengah.  
3. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disajikan perbedaan   
keterampilan metakognitif siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan 
rendah dalam tabel berikut. 




Indikator Tinggi Sedang Rendah 
Perencanaan 
 
 Siswa dapat memahami masalah √ √ − 
 Siswa dapat menentukan strategi 
pemecahan masalah 
√ √ − 
Monitoring 
 
 Siswa dapat menerapkan rumus 
dalam pemecahan masalah 
√ − − 
 Siswa dapat menggunakan informasi 
penting dalam pemecahan masalah 
√ − − 
Evaluasi 
 
 Siswa dapat mengitung dengan tepat √ − − 
 Siswa melakukan pemeriksaan 
kembali jawaban 
√ − − 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan tentang 
ketrampilan metakognitif siswa berkemampuan matematika tinggi, siswa berkemampuan 
matematika sedang, dan siswa berkemampuan matematika rendah.  Siswa berkemampuan 
matematika tinggi memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam tahap 
perencanaan, monitoring dan evaluasi. Siswa yang memiliki kemampuan matematika 
sedang memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam tahap perencanaan, tetapi 
belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam tahap monitoring 
dan evaluasi, Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah belum 
memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam tahap perencanaan, monitoring dan 




Hal ini sesuai dengan penelitian Putri, Susanto, dan Kurniati (2015) pada kelas VII 
C di SMP Negeri 1 Genteng Banyuwangi yang menyimpulkan bahwa siswa berkemampuan 
matematika tinggi memiliki keterampilan metakognitif yang optimal dalam mengontrol dan 
menyelesaikan setiap permasalahan. Siswa berkemampuan matematika sedang cukup baik 
dalam mengontrol dan menyelesaikan setiap permasalahan meskipun pada beberapa 
permasalahah siswa berkemampuan matematika sedang kurang optimal dalam 
menggunakan keterampilan metakognitifnya. Siswa berkemampuan matematika rendah 
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